BAB 7
PENUTUP

7.1  Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini disimpulkan:

1.

Karsinoma urotelial infiltratif kandung kemih paling banyak ditemukan
pada kelompok usia 61-70 tahun dengan rata-rata usia adalah 61 tahun,
didominasi oleh laki-laki dan derajat diferensiasi tinggi serta sebagian
besar kasus tefdépat invasi limfovaskular dan ekspresi VEGF positif pada
sel tumor.

Terdapat hubungan bermakna antara ekspresi VEGF dengan derajat
diferensiasi pada karsinoma urotelial infiltratif kandung kemih.

Terdapat hubungan bermakna antara ekspresi VEGF dengan invasi

limfovaskular pada karsinoma urotelial infiltratif kandung kemih.

1.2 Saran

1.

Pada penelitian ini kasus tertinggi karsinoma urotelial infiltratif kandung
kemih ditemukan pada kelompok usia 61-70 tahun. Oleh karena itu, untuk
mengurangi insiden tumor ini maka diperlukan-deteksi dini pada individu
berusia dibawah 60 tahun.

Pada penelitian ini ekspresi VEGF positif ditemukan cukup tinggi
sehingga kami menyarankan perlunya pemeriksaan status VEGF pada

karsinoma urotelial infiltratif kandung kemih sebagai penanda prognostik.
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3. Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan pewarnaan
imunohistokimia untuk menentukan sel endotel seperti CD31, CD34 atau

D2-40.
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